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RINGKASAN 

 

Pengabdian    kepada    masyarakat    tentang    penggunaan    teka-teki    bilangan    untuk    

meningkatkan pemahaman  konsep  matematika  di  kelas  IV  merupakan  inisiatif  yang  

bertujuan  untuk  memperbaiki kualitas   pembelajaran   matematika   di   tingkat   dasar.   

Metode   ini   dilaksanakan   dengan   melakukan serangkaian  kegiatan,  termasuk  

identifikasi  kebutuhan  di  sekolah-sekolah  dasar,  pengembangan  teka-teki  bilangan  yang  

sesuai  dengan  kurikulum,  pelatihan  bagi  guru  kelas  IV,  serta  implementasi  dan evaluasi 

hasil dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan signifikan  dalam  pemahaman  konsep  matematika  siswa,  meningkatnya  

minat  belajar  mereka,  serta peningkatan  keterampilan  mengajar  para  guru.  Kolaborasi  

antara  perguruan  tinggi  dengan  sekolah-sekolah  dasar  juga  memberikan  dampak  positif  

dalam  pengembangan  metode  pembelajaran  yang inovatif  dan  efektif.  Dengan  demikian,  

penggunaan  teka-teki  bilangan  dalam  konteks  pengabdian  ini bukan hanya meningkatkan 

prestasi akademis siswa, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan pendidikan 

matematika yang lebih baik di masa depan. 

Kata Kunci: Teka-teki bilangan, pemahaman konsep matematika. 
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PRAKATA 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan artikel pengabdian kepada masyarakat 

yang berjudul “Penggunaan Teka-Teki Bilangan untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika di Kelas IV” dengan baik. Artikel ini disusun sebagai bentuk 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika 

siswa sekolah dasar serta kurangnya variasi metode pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

Melalui penggunaan teka-teki bilangan sebagai media pembelajaran, diharapkan proses 

belajar matematika menjadi lebih menyenangkan, interaktif, serta mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 27 Kota Bengkulu. 

Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan dan penyusunan artikel ini tidak 

terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah menyelenggarakan program 

Kampus Mengajar. 

2. Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang telah memberikan dukungan dan fasilitas 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

3. Kepala Sekolah, guru, dan seluruh siswa SD Negeri 27 Kota Bengkulu yang telah 

memberikan kesempatan serta bekerja sama dengan baik selama kegiatan 

berlangsung. 

4. Dosen pembimbing lapangan yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta 

motivasi selama proses pelaksanaan kegiatan hingga penyusunan artikel ini. 

 

Bengkulu, 30 Agustus  2024 

Ketua Pengabdi  

 

 

Drs. Ristontowi, M.Kom 



v 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................................................... ii 

RINGKASAN ....................................................................................................................................... iii 

PRAKATA ............................................................................................................................................ iv 

DAFTAR ISI.......................................................................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................................ vi 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................................................... 7 

BAB 2. TARGET LUARAN .............................................................................................................. 10 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN ................................................................................................ 11 

BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI .......................................................................... 13 

4.1 Hasil ............................................................................................................................................ 13 

4.2 Luaran yang Dicapai ................................................................................................................ 17 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................................................. 18 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................................................ 18 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................................................... 19 

 



vi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Pemaparan Teka-tekki Bilangan ................................................................................... 14 

Gambar 2. Pemahaman Konsep Teka-teki Bilangan ...................................................................... 15 

Gambar 3. Peningkatan Keterampilan Sosial .................................................................................. 16 

 



7 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan   merupakan   aspek   penting   dalam   membangun   sumber   daya   

manusia   yang berkualitas.   Salah   satu   mata pelajaran   yang   krusial   dalam   kurikulum   

pendidikan   dasar   adalah matematika.    Pemahaman    konsep    matematika    yang    kuat    

sejak   dini    sangat   diperlukan    untuk mengembangkan  kemampuan  berpikir  logis,  

analitis,  dan  kreatif  siswa.  Namun,  kenyataannya  banyak siswa yang merasa kesulitan dan 

kurang tertarik dengan pelajaran matematika karena dianggap sulit dan membosankan. Oleh 

karena itu, diperlukan metode pengajaran yang inovatif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap matematika. 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi di Indonesia,  yang  mencakup  pendidikan,  penelitian,  dan  pengabdian.  Pengabdian  

kepada  masyarakat bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dari perguruan tinggi 

kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan  yang  bermanfaat  dan  relevan  dengan  

kebutuhan  masyarakat.  Salah  satu  bentuk  pengabdian kepada  masyarakat  adalah  melalui  

program  yang  dirancang  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan, khususnya di sekolah 

dasar(Agustina et al., 2023). 

Penggunaan  teka-teki  bilangan  sebagai  media  pembelajaran  merupakan  salah  

satu  cara  yang efektif  untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut.  Teka-teki  bilangan  dapat  

merangsang  otak  untuk berpikir lebih kritis dan analitis. Teka-teki bilangan adalah jenis 

teka-teki yang menggunakan angka atau urutan  angka  untuk  menyembunyikan  atau  

menyampaikan  pesan  tertentu.  Penggunaan  teka-teki bilangan dapat bervariasi dari hal-hal 

sederhana seperti menjumlahkan angka-angka untuk menemukanpola  atau  jawaban  yang  

tersembunyi,  hingga  teka-teki  yang  lebih  kompleks  yang  melibatkan  operasi matematika 

atau pemecahan kode numerik(Hikmah & Vioreza, 2023). Selain itu, teka-teki bilangan juga 

dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, 

penggunaan teka-teki bilangan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika pada siswa kelas IV. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

menginterpretasikan, dan menerapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip tertentu dalam 

suatu konteks atau bidang pengetahuan tertentu. Ini melibatkan kemampuan untuk mengenali 

esensi dari suatu konsep, mengetahui bagaimana konsep tersebut berhubungan dengan 

konsep lain, dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam berbagai situasi (Mukhayat 
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et al., 2024).Pentingnya pemahaman konsep matematika adalah bahwa hal itu  

memungkinkan  seseorang  untuk  tidak  hanya  memecahkan  masalah  matematika  yang  

diberikan, tetapi  juga  untuk  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,  logika,  dan  

pemecahan  masalah  yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 

dan profesional (Sarumaha et al., 2024).Pemahaman  konsep  matematika  bukanlah  hanya  

tentang  menguasai  teknik-teknik  atau  rumus-rumus, tetapi  lebih  kepada  memahami  

esensi  matematika  sebagai  sebuah  bahasa  dan  alat  untuk  memodelkan dan memecahkan 

masalah dalam dunia nyata(Malehere & Listiani, 2024). 

Pentingnya    pemahaman    konsep    matematis    tidak    sesuai    dengan    kualitas    

kemampuanpemahaman   konsep   yang   sebenarnya.   Kenyataannya   berbagai   

permasalahan   yang   dialami   siswa misalnya  siswa  hanya  menghafalkan  rumus  serta  

masih  terbatasnya  siswa  dalam  melakukan  aktivitas menghubungkan  asal  mulanya  

rumus  terhadap  suatu  konsep(Kandaga,  2024). Dalam  pembelajaran matematika,  

penggunaan  media  maupun  permainan  matematika  seringdipandang  remeh,  kurang 

diperhatikan  dan  bahkan  sebagai  pengisi  waktu  luang  saja.  Padahal  apabila  dikaji  

kembali  dengan seksama,  permainan  matematika  yang  dikelola  dengan  baik  akan  dapat  

membantu  mengembangkan intelektual, mengasah berbagai ketrampilan terutama dalam 

penyelesaian soal dan mentransfer materi, serta menambah wawasan mengenai tata cara 

mempelajari matematika(Kurniati et al., 2022). 

Matematika  adalah  salah  satu  mata  pelajaran  penting  yang  menjadi  dasar  bagi  

perkembangan pemikiran  logis  dan  analitis  siswa.  Namun,  banyak  siswa  yang  

mengalami  kesulitan  dalam  memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan di 

sekolah. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. Salah satu metode 

yang dapat digunakan adalah melalui permainan teka-teki bilangan(Edriati, Sofia et al., 

2017)Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan proses 

berpikir, yang di  dalamnya  terkandung  sebagai  aspek  yang  secara  substansial  menuntun  

siswa  untuk  berpikir  logis menurut pola dan aturan yang telah tersusun baku(Azizah et al., 

2023). 

Berdasarkan observasi di kelas IV di SD Negeri 27 Kota Bengkulu, ditemukan bahwa 

banyak siswa yang  merasa  kesulitan  dalam  memahami  konsep  dasar  matematika  seperti  

operasi  bilangan,  pecahan, dan  pengukuran.  Kesulitan  ini  tidak  hanya  mempengaruhi  

prestasi  akademik  mereka  tetapi  juga mengurangi  minat  dan  motivasi  belajarsiswa  

terhadap  matematika.  Faktor-faktor  yang  menyebabkan kesulitan  ini  antara  lain  metode  
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pengajaran  yang  kurang  menarik,  kurangnya  penggunaan  media pembelajaran yang 

variatif, dan kurangnya latihan soal yang menantang dan merangsang pemikiran logis siswa. 

Teka-teki  bilangan  merupakan  salah  satu  media  pembelajaran  yang  dapat  

digunakan  untuk mengatasi  permasalahan  ini.  Teka-teki  bilangan  adalah  permainan  yang  

melibatkan  angka-angka  dan operasi matematika yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau menemukan pola tertentu. Penggunaan teka-teki bilangan dalam pembelajaran 

matematika dapat merangsang pemikiran kritis dan kreatif siswa, meningkatkan keterampilan 

problem solving, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

menantang(Hakim, 2019). 

Program    pengabdian    kepada    masyarakat    ini    bertujuan    untuk    

mengembangkan    dan mengimplementasikan  penggunaan  teka-teki  bilangan  dalam  

pembelajaran  matematika  di  kelas  IV. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa, serta meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam 

belajar matematika 
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BAB 2. TARGET LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Publised Journal of Human And Education 

Penggunaan Teka-Teki Bilangan Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Di Kelas IV | Journal Of Human 

And Education (JAHE) 

https://www.jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1080
https://www.jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1080
https://www.jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1080
https://www.jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/1080
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  tentang  penggunaan  teka-

teki  bilangan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika di kelas IV. Tempat 

pelaksaan di SD Negeri 27 Kota Bengkulu, akan dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

sistematis. Metode kegiatan ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut 

adalah rincian dari setiap tahap yaitu:  

1. Tahap persiapan 

a) Survey, Melakukan  survey  awal  di  beberapa  sekolah  dasar  untuk  

mengidentifikasi  kondisi pembelajaran matematika di kelas IV, termasuk 

kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru. 

b) Wawancara  dan  Diskusi,Mengadakan  wawancara  dan  diskusi  dengan  

guru  dan  kepala sekolah untuk memahami kebutuhan dan harapan 

mereka terkait peningkatan pembelajaran matematika. 

c) Pengembangan  Teka-teki  Bilangan,Menyusun  dan  mengembangkan  

berbagai  jenis  teka-teki bilangan yang sesuai dengan kurikulum dan 

kemampuan siswa kelas IV. 

d) Panduan   Penggunaan,Menyusun   panduan   penggunaan   teka-teki   

bilangan   bagi   guru, termasuk cara mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Pengajaran  oleh  Guru,Guru  yang  telah  dilatih  akan  menerapkan  metode  

pembelajaran menggunakan teka-teki bilangan dalam kelas mereka. Selama 

implementasi, tim pengabdian akan memantau dan memberikan 

pendampingan. 

b) Aktivitas  Siswa,Siswa  akan  diberikan  berbagai  teka-teki  bilangan  yang  

harus  diselesaikan secara  individu  maupun  kelompok.  Aktivitas  ini  

dirancang  untuk  melatih  keterampilan berpikir logis dan analitis siswa. 

3. Tahap Evaluasi 

a) Observasi  Kelas,  Melakukan  observasi  langsung  ke  kelas  selama  proses  

pembelajaran  untuk melihat bagaimana metode ini diterapkan dan bagaimana 

respon siswa. 
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b) Penilaian Siswa, Menggunakan tes dan tugas untuk menilai peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan teka-

teki bilangan. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Pengapdian  kepada  masyarakat  tentang  penggunaan  teka-teki  bilangan  untuk  

meningkatkan pemahaman  konsep  matematika  di  kelas  IV  dapat  memberikan  banyak  

manfaat  yang  signifikan. Pengabdian ini dilakukan di SD Negeri 27 Kota Bengkulu. 

Kegiatan Ini berlangsung selama empat bulan, dari Februari sampai Juni 2024. Kegiatan ini 

fokus pada 25 April 2024 siswa kelas IV SD Negeri 27 Kota Bengkulu, yang terdiri dari 24 

siswa (8 perempuan dan 16 laki-laki). 

Aktifitas Program SD Negeri 27 Kota Bengkulu 

1. Peningkatan    Minat    Belajar, Penggunaan    teka-teki    bilangan    dapat    membuat    

pembelajaran matematika  menjadi  lebih  menarik  bagi  siswa  kelas  IV.  Mereka  

cenderung  lebih  tertarik  dan termotivasi  untuk  belajar  matematika  karena  unsur  

permainan  yang  menyenangkan.  Guru  dapat menggunakan  teka-teki  bilangan  

sebagai  alat  untuk  memperkenalkan,  mengulang,atau  menguji pemahaman konsep 

matematika. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat 

mengurangi kecenderungan siswa untuk merasa jenuh atau bosan. Siswa dapat 

menunjukkan minat  yang  lebih  besar  terhadap  matematika  karena  penggunaan  teka-

teki  bilangan  membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.  

Hasil penggunaan teka-teki bilangan secara signifikan meningkatkan motivasi dan 

minat siswa terhadap pembelajaran matematika. Teka-teki bilangan menyajikan 

matematika dalam konteks yang menarik dan interaktif, memancing rasa ingin tahu dan 

ketertarikan siswa untuk mencari solusi yang tepat.  Aktivitas  ini  tidak  hanya  

memperkuat  keterampilan matematika dasar  seperti penjumlahan, pengurangan,   

perkalian,   dan   pembagian,   tetapi   juga   mengubah   persepsi   negatif   terhadap 

matematika menjadi pengalaman yang positif danmenyenangkan. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat secara signifikan. Mereka 

lebih aktif dalam berdiskusi, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan berusaha mencari 

solusi bersama untuk teka-teki   bilangan   yang   diberikan.   Ini   menciptakan   

lingkungan   belajar   yang   kooperatif   dan mendukung, di mana siswa merasa lebih 

termotivasi untuk berkontribusi dan mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 
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Penggunaan  teka-teki  bilangan  juga  mengembangkan  keterampilan  problem  

solving  siswa. Mereka belajar untuk memecahkan masalah secara sistematis, 

menganalisis informasi, dan menguji strategi  yang  berbeda  untuk  mencapai  solusi  

yang  tepat.  Proses  ini  tidak  hanya  memperdalam pemahaman  mereka  terhadap  

konsep  matematika,  tetapi  juga  mengasah  keterampilan  berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, berhasil menyelesaikan teka-teki bilangan juga memberikan kepuasan pribadi   

yang   dapat   meningkatkan   kepercayaan   diri   siswa  dalam   kemampuan   mereka   

untuk menghadapi tantangan matematika di masa depan. Dengan demikian, penggunaan 

teka-teki bilangan dalam  pembelajaran  matematika  bukan  hanya  memberikan  

manfaat  akademis  yang  nyata,  tetapi juga membentuk positif terhadap subjek ini di 

kalangan siswa kelas IV. 

 

Gambar 1. Pemaparan Teka-tekki Bilangan 

2. Pemahaman   Konsep   yang   Lebih   Baik,   Melalui   teka-teki   bilangan,   siswa   

dapat   mengasah pemahaman    mereka    terhadap    konsep-konsep   matematika   

dasar    seperti    operasi bilangan (penjumlahan,  pengurangan,  perkalian,  

pembagian),  urutan  bilangan,  dan  hubungan  matematis lainnya. Keterampilan 

berpikir kritisteka-teki bilangan sering kali memerlukan pemikiran logis dan  kreatif.  

Hal  ini  dapat  membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis  

mereka, seperti mencari pola, mengidentifikasi kesalahan logika, dan merumuskan 

strategi penyelesaian. 

Hasil  belajar  siswa penggunaan  teka-teki  bilangan  secara  efektif  

meningkatkan  pemahaman siswa  terhadap  konsep  matematika  dasar.  Dengan  

berinteraksi  langsung  dengan  teka-teki  yang melibatkan   penjumlahan,   

pengurangan,   perkalian,   pembagian,   serta   konsep   urutan   dan   pola 

bilangan,siswa secara aktif menerapkan konsep-konsep ini dalam konteks yang 

konkret dan relevan. Misalnya,  melalui  mencari  pola  bilangan  dalam  urutan  teka-
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teki  atau  menyelesaikan  masalah perkalian  untuk  menemukan solusi  yang  benar,  

siswa  tidak hanya memahami  konsep  matematika secara teoritis tetapi juga dapat 

melihat aplikasinya dalam situasi dunia nyata. 

Teka-teki  bilangan  memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk  

mengembangkan  keterampilan pemecahan    masalah    secara    sistematis.    Mereka    

belajar    untuk    mengidentifikasi    masalah, merumuskan strategi penyelesaian, dan 

menguji solusi yang mereka rancang. Proses ini mengasah kemampuan  berpikir  

kritis  siswa  karena  mereka  harus  mengevaluasi  berbagai  pendekatan  dan memilih 

yang paling efektif dalam mencapai solusi yang benar. Dengan demikian, teka-teki 

bilangan tidak  hanya  meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  menerapkan  konsep  

matematika,  tetapi  juga membantu  mereka  mengembangkan  keterampilan  berpikir  

logis  dan  analitis  yang  penting  dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan  teka-teki  bilangan  dapat  mengubah  persepsi  siswa  terhadap  

matematika  secara keseluruhan. Daripada memandang matematika sebagai subjek 

yang sulit atau membosankan, siswa dapat melihatnya sebagai tantangan yang 

menarik dan mendebarkan. Hal ini dapat mengubah sikap mereka   terhadap   belajar   

matematika   menjadi   lebih   positif   dan   memotivasi   mereka   untuk 

mengembangkan   pemahaman   yang   lebih   dalam   terhadap   konsep-konsep   

matematika   yang mendasar. Dengan demikian, penggunaan teka-teki bilangan tidak 

hanya membantu siswa mencapai tujuan  akademis  mereka,  tetapi  juga  

menginspirasi  mereka  untuk  terlibat  secara  aktif  dalam pembelajaran matematika 

dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. 

 

Gambar 2. Pemahaman Konsep Teka-teki Bilangan 

3. Peningkatan  Keterampilan  Sosial,Kolaborasi  dalam  menyelesaikan  teka-teki  

bilangan  dapat meningkatkan   keterampilan   sosial   siswa,   seperti   kemampuan 

bekerja   sama,   mendengarkan pendapat orang lain, dan menghargai kontribusi 

teman sekelas. Hasil belajar siswa penggunaan teka-teki  bilangan  secara  efektif  
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meningkatkan  keterampilan  sosial  siswa  melalui  kolaborasi  dalam kelompok. 

Ketika siswa bekerja sama untuk menyelesaikan teka-teki bilangan, mereka belajar 

untuk mendengarkan pendapat dan ide-ide dari teman sekelas mereka. Ini tidak hanya 

membantu mereka mengembangkan  kemampuan  komunikasi  interpersonal  yang  

efektif,  tetapi  juga  mengajarkan mereka tentang pentingnya bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Kolaborasi dalam menyelesaikan teka-teki bilangan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang positif. Ketika 

mereka bekerja dalam kelompok, siswa  memiliki  kesempatan  untuk  mengambil  

peran  yang  berbeda,  seperti  memimpin  diskusi, mengatur strategi, atau 

memfasilitasi kerja tim. Hal ini membantu mereka memahami dinamika kerja 

kelompok dan menghargai kontribusi setiap anggota dalam mencapai tujuan bersama. 

Melalui kolaborasi dalam menyelesaikan teka-teki bilangan, siswa juga belajar 

untuk menghargai keberagaman pendapat dan pendekatan. Masing-masing anggota 

kelompok mungkin memiliki cara berpikir  dan  strategi  yang  berbeda  dalam  

memecahkan  teka-teki,  dan  ini memungkinkan  siswa untuk  belajar  dari  satu  

sama  lain.  Mereka  belajar  untuk  menghormati  perspektif  orang  lain, memperluas  

cara  pandang  mereka  sendiri,  dan  meningkatkan  kemampuan  untuk  

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. 

 

Gambar 3. Peningkatan Keterampilan Sosial 

 

Dengan    demikian,    kolaborasi    dalam    menyelesaikan    teka-teki    bilangan    

tidak    hanya mengembangkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi di kehidupan sehari-

hari dan di masa depan.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat melalui penggunaan teka-teki bilangan sebagai 

metode alternatif dalam  pembelajaran matematika di  kelas  IV  telah  membawa dampak  

positif  yang signifikan.  Dari  hasil kegiatan   ini,   terlihat  peningkatan  yang  berarti  dalam   

pemahaman konsep-konsep   matematika   di kalangan siswa.  Mereka  tidak  hanya  mampu  

memahami  konsep-konsep dasar  seperti  operasi  bilangan dan  pola  angka  dengan  lebih  

baik,  tetapi  juga  mengembangkan  kemampuan  berpikir  logis  dan  analitis mereka melalui 

teka-teki bilangan. Hal ini tercermin dari respons positif siswa terhadap kegiatan belajar yang  

menyenangkan  dan  interaktif,  serta  peningkatan  secara  konsisten  dalam  pencapaian  

akademis mereka. 

Selain itu, penggunaan teka-teki bilangan juga membuktikan bahwa metode 

pembelajaran yang kreatif  dapat  merangsang  minat  belajar  siswa.  Dengan  menghadirkan  

tantangan  dan  aktivitas  yang menarik, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga lebih termotivasi untuk mengembangkan kemampuan matematika 

mereka. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, di mana siswa 

merasa lebih percaya diri dalam menghadapi materi matematika yang  sering  kali  dianggap  

sulit.Dengan  demikian,  pendekatan  ini  tidak  hanya  memberikan  manfaat pendidikan 

yang langsung kepada siswa, tetapi juga berpotensi untuk memperluas metode pembelajaran 

yang inovatif di berbagai sekolah, meningkatkan kualitas pendidikan matematika secara 

keseluruhan.
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